
PERSI  Sultra  Lakukan  Penilaian
Standar PPI di RSUD Bombana
Bombana, sultranet.com – Tim Perhimpunan Rumah Sakit Seluruh Indonesia
(PERSI) Sulawesi Tenggara melakukan penilaian penerapan standar Pencegahan
dan  Pengendalian  Infeksi  (PPI)  di  BLU  RSUD  Kabupaten  Bombana,  Selasa
(16/9/2025).  Penilaian  ini  dirangkaikan  dengan  Seminar  dan  Lokakarya
(Semiloka)  PPI  2025 yang diikuti  oleh  jajaran  manajemen rumah sakit  serta
tenaga kesehatan.

Kegiatan tersebut bertujuan memastikan penerapan standar PPI berjalan efektif
dan konsisten, sehingga mampu menurunkan risiko infeksi yang dapat terjadi
pada pasien, tenaga medis, pengunjung, hingga masyarakat yang beraktivitas di
lingkungan rumah sakit. Penerapan standar PPI yang baik dinilai menjadi salah
satu  pilar  penting  dalam menjaga  mutu  layanan  kesehatan  dan  keselamatan
pasien.

Direktur RSUD Bombana, drg. Riswanto, M.KM, menyambut hangat kedatangan
tim  penilai  dari  PERSI  Sultra.  Ia  menegaskan  bahwa  rumah  sakit  yang
dipimpinnya  berkomitmen  menerapkan  prinsip  pencegahan  dan  pengendalian
infeksi secara menyeluruh.

“Pencegahan  infeksi  bukan  hanya  tentang  aturan  tertulis,  tetapi  tentang
kesadaran dan kebiasaan tenaga kesehatan dalam melindungi pasien dan diri
mereka sendiri. Kami terus berupaya agar program PPI ini benar-benar menjadi
budaya kerja di RSUD Bombana,” ujar Riswanto.

Proses  penilaian  dilakukan  secara  menyeluruh  dengan  meninjau  berbagai
indikator, mulai dari pemeriksaan dokumen program PPI hingga telusur lapangan
ke unit pelayanan. Tim penilai turut menyaksikan langsung demonstrasi enam
langkah cuci tangan dan lima momen cuci tangan oleh tenaga kesehatan. Selain
itu,  tim  juga  melakukan  pengecekan  ke  sejumlah  ruangan  kerja  untuk
memastikan  ketersediaan  fasilitas  pendukung  pencegahan  infeksi.

Perwakilan Tim PERSI Sultra menyampaikan bahwa penilaian ini bukan semata-
mata untuk memberi catatan, melainkan menjadi ruang pembelajaran bersama
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bagi seluruh tenaga kesehatan. “Setiap rumah sakit harus memiliki standar yang
sama dalam mengendalikan risiko infeksi.  Hal  ini  penting agar layanan yang
diberikan benar-benar aman bagi pasien maupun tenaga kesehatan,” kata salah
satu anggota tim penilai.

Kegiatan ini sekaligus menjadi momentum penting bagi RSUD Bombana dalam
memperkuat  tata  kelola  pelayanan  berbasis  mutu  dan  keselamatan.  Dengan
adanya evaluasi rutin, rumah sakit diharapkan mampu menutup celah potensi
penyebaran infeksi dan meningkatkan kesadaran seluruh tenaga kesehatan akan
pentingnya menjaga kebersihan dan disiplin protokol.

Selain menekankan pentingnya aspek teknis, kegiatan ini juga menjadi sarana
penguatan mental dan komitmen bersama. Edukasi mengenai PPI tidak hanya
dilakukan melalui dokumen dan simulasi, tetapi juga melalui pembiasaan dalam
aktivitas  sehari-hari,  mulai  dari  cuci  tangan,  penggunaan alat  pelindung diri,
hingga pengelolaan lingkungan kerja yang higienis.

Menurut manajemen RSUD Bombana, penilaian PPI yang dilakukan oleh PERSI
Sultra menjadi dorongan moral bagi seluruh tenaga kesehatan untuk semakin
disiplin.  Harapannya,  implementasi  PPI  di  Bombana  dapat  menjadi  model
penerapan standar yang efektif bagi rumah sakit lainnya di Sulawesi Tenggara.

Dengan berjalannya kegiatan ini, masyarakat Bombana diharapkan semakin yakin
terhadap komitmen RSUD Bombana dalam memberikan  pelayanan kesehatan
yang aman, bermutu, dan berorientasi pada keselamatan pasien.

Donor  Darah  Kejari  Bombana
Kumpulkan 23 Kantong Darah
Bombana,  sultranet.com  –  Kejaksaan  Negeri  Bombana  menggelar  kegiatan
donor  darah  dalam  rangka  memperingati  Hari  Lahir  Kejaksaan  Republik
Indonesia ke-80. Kegiatan yang berlangsung di Aula Kejaksaan Negeri Bombana
pada Rabu (27/8/2025) itu terlaksana melalui  kerja sama dengan BLU RSUD
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Kabupaten Bombana sebagai upaya membantu pemenuhan stok darah sekaligus
meningkatkan kesadaran menjaga kesehatan.

Donor darah dimulai pukul 09.30 WITA, dipimpin oleh tim medis Unit Transfusi
Darah Rumah Sakit (UTDRS) Bombana dan didampingi Kabid Penunjang Medis
dan Nonmedis RSUD Bombana, Yuliana, SKM. Sebanyak 38 pegawai Kejaksaan
Negeri  Bombana  mendaftar  sebagai  pendonor.  Namun  setelah  melalui
pemeriksaan medis, hanya 23 orang yang memenuhi syarat untuk mendonorkan
darah.

Darah yang terkumpul terdiri dari 5 kantong golongan A+, 4 kantong golongan
B+,  4  kantong golongan AB+,  dan 10  kantong golongan O+.  Sementara  15
pegawai lainnya tidak dapat mendonorkan darah karena tidak memenuhi standar
kesehatan yang ditetapkan tim medis.

Dalam kesempatan tersebut, perwakilan RSUD Bombana menyampaikan apresiasi
atas antusiasme jajaran Kejaksaan. “Partisipasi para pegawai Kejaksaan sangat
berarti bagi masyarakat. Setiap kantong darah yang terkumpul dapat menjadi
harapan bagi pasien yang membutuhkan,” ujar Yuliana.

Kejaksaan Negeri Bombana menjadikan kegiatan sosial ini sebagai bagian dari
perayaan hari lahir institusi yang ke-80, sekaligus menegaskan komitmen mereka
terhadap  kepedulian  kemanusiaan.  Donor  darah  dianggap  sebagai  kontribusi
nyata untuk membantu masyarakat yang memerlukan layanan transfusi darah,
terutama di daerah yang masih menghadapi keterbatasan stok.

Selain menjadi bentuk solidaritas,  kegiatan ini  juga diharapkan meningkatkan
kesadaran pegawai tentang pentingnya menjaga kesehatan melalui pemeriksaan
rutin.  Pelaksanaan donor darah disebut sebagai momentum untuk mendorong
budaya hidup sehat di lingkungan kerja instansi pemerintah.

Kegiatan sosial tersebut diakhiri dengan serah terima hasil donor kepada pihak
RSUD Bombana untuk selanjutnya dimasukkan ke bank darah dan disalurkan
kepada pasien yang membutuhkan. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan lancar
dan mendapat respons positif dari para peserta.

Aksi kemanusiaan Kejari Bombana ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi
instansi  lain  untuk  turut  menggelar  kegiatan  serupa  sebagai  bagian  dari
kontribusi  pelayanan  publik  yang  lebih  humanis.



RSUD Bombana Jadi Titik Pantau
Penilaian Adipura 2025
Bombana,  sultranet.com  —  Rumah  Sakit  Umum Daerah  (RSUD)  Bombana
menjadi salah satu titik pantau dalam rangkaian visitasi penilaian Adipura 2025
yang dilakukan oleh Tim Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK).
Kunjungan tersebut didampingi langsung oleh Wakil  Bupati  Bombana, Ahmad
Yani, S.Pd., M.Si bersama Tim Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bombana, dan
diterima hangat  oleh Kepala Bidang Penunjang Medis  dan Non Medis  RSUD
Bombana,  Yuliana,  SKM,  bersama  jajaran  manajemen,  fungsional  kesehatan
lingkungan, serta instalasi kebersihan rumah sakit.

Penilaian Adipura merupakan upaya pemerintah pusat untuk mendorong daerah
dalam  meningkatkan  kualitas  lingkungan  hidup,  salah  satunya  melalui
pengelolaan kebersihan pada fasilitas layanan publik. RSUD Bombana menjadi
perhatian karena dinilai memiliki peran penting dalam mencerminkan komitmen
pemerintah  daerah  terhadap  tata  kelola  lingkungan  yang  sehat  dan
berkelanjutan.

“Sebagai  salah  satu  titik  pantau  penilaian  Adipura,  kami  berupaya
mempersiapkan  diri  sebaik  mungkin.  Harapannya,  RSUD  Bombana  dapat
memberikan kontribusi nilai yang positif bagi pemerintah daerah,” ujar Yuliana
saat menerima tim visitasi di ruang manajemen rumah sakit.

Usai  sesi  penyambutan,  tim  penilai  KLHK  bersama  jajaran  terkait  langsung
menelusuri  sejumlah titik penting di  area rumah sakit.  Rangkaian peninjauan
dimulai  dari  instalasi  farmasi,  berlanjut ke ruang tunggu pasien di  poliklinik,
ruang  pemeriksaan,  hingga  ke  Instalasi  Gawat  Darurat  (IGD).  Tim  juga
melakukan pengecekan pada area belakang rumah sakit  yang menjadi  lokasi
utama sarana  dan prasarana  sanitasi.  Beberapa  di  antaranya  adalah  Tempat
Penampungan  Sementara  (TPS)  limbah  domestik,  Instalasi  Pengelolaan  Air
Limbah  (IPAL),  hingga  Tempat  Penampungan  Sementara  limbah  B3  (Bahan
Berbahaya dan Beracun).
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Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, yang mendampingi tim KLHK menegaskan
bahwa  kunjungan  tersebut  bukan  sekadar  penilaian,  tetapi  juga  menjadi
momentum  penting  untuk  memperkuat  komitmen  bersama  dalam  menjaga
kebersihan dan kesehatan lingkungan. “Kami menyambut baik visitasi ini karena
menjadi cermin bagaimana daerah, khususnya Bombana, berupaya meningkatkan
kualitas  layanan  publik  sekaligus  memperhatikan  aspek  lingkungan  hidup,”
katanya.

Lebih lanjut,  Ahmad Yani  menekankan bahwa keberhasilan penilaian Adipura
bukan hanya tanggung jawab pemerintah daerah semata, melainkan hasil kerja
kolektif  antara  pemerintah,  instansi  pelayanan  publik,  dan  masyarakat.  Ia
berharap  RSUD  Bombana  dapat  menjadi  contoh  baik  dalam  pengelolaan
kebersihan lingkungan sehingga mampu memberikan nilai tambah pada penilaian
Adipura tahun ini.

Penilaian  Adipura  sendiri  telah  menjadi  salah  satu  program  nasional  yang
dinantikan  pemerintah  daerah  karena  membawa  dampak  positif  bagi
pembangunan berkelanjutan.  Dengan masuknya RSUD Bombana sebagai  titik
pantau, diharapkan dapat memperlihatkan wajah pelayanan kesehatan yang tidak
hanya fokus pada pasien, tetapi juga menjaga kualitas lingkungan yang sehat.

Kunjungan  visitasi  diakhiri  dengan  evaluasi  singkat  dari  tim  penilai  KLHK
terhadap  kondisi  sarana  prasarana  kebersihan  yang  ada  di  RSUD Bombana.
Meski terdapat beberapa catatan teknis untuk perbaikan, secara umum rumah
sakit dinilai telah menunjukkan kesiapan yang baik dalam menghadapi penilaian
Adipura 2025.

Bagi RSUD Bombana, keterlibatan sebagai titik pantau penilaian Adipura menjadi
kesempatan berharga untuk terus meningkatkan standar pengelolaan lingkungan.
Hal  ini  sejalan  dengan  visi  pemerintah  daerah  Bombana  dalam membangun
daerah yang sehat, bersih, dan ramah lingkungan.



RSUD  Bombana  Dinilai  dalam
Lomba Kebersihan Antar-OPD
Bombana – BLU RSUD Kabupaten Bombana menjadi salah satu peserta dalam
penilaian  lomba  kebersihan  kantor  antar-OPD  yang  digelar  Pemerintah
Kabupaten Bombana sebagai rangkaian peringatan HUT ke-80 Kemerdekaan RI.
Penilaian dilaksanakan oleh tim juri pada Jumat (15/8/2025).

Tim penilai yang terdiri dari lima unsur—Tim Penggerak PKK, Persit Chandra
Kirana,  Bhayangkari,  Ikatan  Adhyaksa  Dharmakarini,  dan  perwakilan
jurnalis—disambut oleh Kepala Bagian Tata Usaha RSUD Bombana Apt. Muh.
Alwi, S.Si., MM, bersama Kabid Penunjang Medis dan Nonmedis Yuliana, SKM,
serta jajaran kepala seksi dan staf. Mereka mendampingi proses penilaian yang
mencakup pemeriksaan seluruh ruang kerja, ruang pelayanan, hingga lingkungan
luar  rumah  sakit.  Pada  kesempatan  tersebut,  para  juri  menilai  kebersihan,
kerapian, kelengkapan fasilitas, dan estetika lingkungan sebagai indikator utama
lomba.

Wakil Ketua TP PKK Bombana, Ny. Henny Setiawati Ahmad Yani, menyampaikan
apresiasi  atas kondisi  rumah sakit  yang dinilainya bersih dan tertata.  “Untuk
kebersihan, kami nilai bersih. Jendela, ventilasi, dan ruangan dalam keadaan rapi.
Toilet juga bersih dan bagus karena tersedia fasilitas laktasi serta layanan bagi
penyandang disabilitas,” ujarnya.

Menurutnya, sebagian besar indikator penilaian sudah terpenuhi dengan baik.
“Kita  lihat  dari  indikator-indikator  penilaian,  semuanya  sudah  cukup  baik,”
tambahnya.

Rumah sakit  ini  tampil  cukup memuaskan setelah melakukan pembenahan di
berbagai titik beberapa hari sebelum penilaian. Upaya tersebut tidak terlepas dari
partisipasi  seluruh  pegawai.  Kepala  Bagian  Tata  Usaha  RSUD  Bombana
menyampaikan terima kasih kepada seluruh petugas yang telah berkontribusi.
“Kami  berharap kebersihan tetap menjadi  budaya kita  bersama,  dan semoga
lomba  ini  menjadi  motivasi  bagi  civitas  rumah  sakit  untuk  terus  menjaga
kenyamanan lingkungan,” tegasnya.

Melalui kegiatan ini, RSUD Bombana tidak hanya menunjukkan komitmen pada
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peningkatan kualitas layanan, tetapi juga mempertegas bahwa lingkungan kerja
yang bersih memberikan dampak besar bagi kenyamanan pasien, pegawai, dan
seluruh pengunjung.

RSUD  Bombana  Tampilkan  Aksi
Yel-Yel  Edukasi  Kesehatan  pada
Defile HUT ke-80 RI
Bombana, sultranet.com – BLU RSUD Kabupaten Bombana turut ambil bagian
dalam  defile  dan  upacara  pembukaan  pertandingan  olahraga,  kesenian,  dan
kebersihan dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun ke-80 Kemerdekaan
Republik Indonesia lingkup Kabupaten Bombana. Kegiatan berlangsung meriah di
Alun-Alun Kasipute dan dipimpin langsung Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin,
M.Si, Selasa (12/8/2025).

Rumah sakit  daerah tersebut tampil  penuh semangat dengan barisan peserta
yang dipimpin Direktur RSUD Bombana, drg. Riswanto, M.KM. Seluruh jajaran
civitas rumah sakit ikut berbaris kompak, menghadirkan energi positif di tengah
ribuan peserta dari organisasi perangkat daerah lainnya.

Partisipasi RSUD tidak hanya sebatas kehadiran. Pada kesempatan itu, rumah
sakit juga menampilkan atraksi yel-yel bertema Bantuan Hidup Dasar atau Basic
Life  Support  (BLS)  serta  edukasi  momen  cuci  tangan.  Aksi  tersebut
menggambarkan upaya pelayanan kesehatan yang profesional sekaligus menjadi
bentuk kampanye kesehatan publik kepada masyarakat.

Direktur RSUD Bombana menyampaikan bahwa keikutsertaan pihaknya dalam
kegiatan ini merupakan wujud nyata komitmen rumah sakit dalam memperkuat
nilai kebersamaan dan semangat nasionalisme. “Kami hadir bukan hanya sebagai
peserta,  tetapi  juga ingin  memberikan edukasi  kesehatan kepada masyarakat
melalui cara yang menarik dan mudah dipahami,” ujarnya.
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Ia menambahkan bahwa momen peringatan kemerdekaan menjadi ruang penting
bagi seluruh unsur pemerintahan untuk mempererat sinergi. “Semangat HUT RI
mengingatkan kita bahwa pelayanan publik,  termasuk kesehatan,  harus terus
berkembang. Solidaritas dan profesionalisme adalah nilai yang kami bawa dalam
setiap aktivitas,” kata drg. Riswanto.

Atraksi tim RSUD Bombana mendapat apresiasi dari peserta dan penonton karena
memadukan  kreativitas  dengan  pesan  kesehatan  yang  relevan.  Penampilan
tersebut juga menegaskan komitmen rumah sakit untuk terus hadir sebagai garda
terdepan dalam layanan kesehatan masyarakat Bombana.

Melalui momentum ini, RSUD Bombana mengajak seluruh masyarakat merayakan
kemerdekaan dengan semangat persatuan dan kepedulian terhadap kesehatan
bersama. Dengan motto “Bersatu Berdaulat, Rakyat Sejahtera, Indonesia Maju”,
rumah  sakit  berharap  nilai-nilai  tersebut  semakin  mengakar  di  lingkungan
pelayanan  publik.

RSUD Bombana Lepas dr. Septian
Yudo
Bombana, sultranet.com – Suasana haru mewarnai RSUD Kabupaten Bombana
pada Senin, 28 April 2025. Salah satu dokter terbaik rumah sakit tersebut, dr.
Septian Yudo Pradana, Sp.JP, FIHA, resmi dilepas setelah mengabdi memberikan
layanan kesehatan jantung bagi masyarakat Bombana.

Pelepasan ini  menjadi  momen penuh emosi,  bukan hanya karena perpisahan,
tetapi karena besarnya kesan dan kontribusi yang telah ditinggalkan oleh dokter
spesialis jantung dan pembuluh darah itu selama bertugas di Bombana.

Direktur BLU RSUD Kabupaten Bombana, drg. Riswanto, M.KM, menyampaikan
apresiasi yang tinggi atas dedikasi dan profesionalisme dr. Septian selama ini. Ia
menyebut kehadiran dr. Septian membawa banyak perubahan positif, baik dalam
pelayanan medis maupun suasana kerja di lingkungan rumah sakit.
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“Selama bertugas di  RSUD ini,  dr.  Septian telah memberikan kontribusi  luar
biasa.  Tidak  hanya  dalam  pelayanan  medis,  tetapi  juga  dalam  membangun
semangat profesionalisme, kerja sama, dan kekeluargaan di lingkungan rumah
sakit kita tercinta,” ujar drg. Riswanto.

Menurutnya,  banyak  pasien  yang  merasa  terbantu,  bahkan  sembuh,  berkat
tangan dingin dan ketulusan dr. Septian dalam merawat mereka. Ia pun mengakui
bahwa perpisahan ini bukan hal yang mudah, mengingat hubungan yang telah
terjalin erat antara dr. Septian dengan seluruh civitas RSUD Bombana.

“Banyak keluarga yang kembali tersenyum karena beliau. Ini bukan perpisahan
biasa. Ini pelepasan dengan rasa bangga atas dedikasi luar biasa dari seorang
dokter yang benar-benar hadir untuk pasien dan rumah sakit,” ucapnya.

Dalam  momen  perpisahan  itu,  seluruh  keluarga  besar  RSUD  menyampaikan
ucapan terima kasih, doa, dan permohonan maaf atas segala kekhilafan selama
bekerja bersama. Mereka berharap dr. Septian selalu mendapatkan kesuksesan
dan keberkahan di tempat tugas yang baru.

“Mohon maaf atas segala kekhilafan, baik dalam tutur kata maupun perbuatan.
Doa terbaik kami menyertai dr. Septian. Semoga selalu diberikan kesuksesan,
kesehatan,  dan  keberkahan  dalam  setiap  langkah,”  ungkap  drg.  Riswanto
mewakili  jajaran  manajemen  dan  staf  RSUD  Bombana.

dr.  Septian  Yudo  Pradana,  Sp.JP,  FIHA  sendiri  dikenal  sebagai  sosok  yang
berdedikasi  tinggi  dan  memiliki  kepedulian  besar  terhadap  pasien.  Selama
bertugas di RSUD Bombana, ia tak hanya fokus pada tugas klinis, tetapi juga
turut mendorong peningkatan mutu pelayanan jantung dan menjadi inspirasi bagi
tenaga medis lainnya.

Kepergian dr. Septian dari RSUD Bombana tentu meninggalkan ruang yang tak
mudah untuk diisi.  Namun, jejak kebaikan dan dedikasinya akan tetap hidup
dalam semangat kerja para tenaga medis di  Bombana,  serta menjadi  teladan
dalam memberikan pelayanan yang humanis dan berkualitas bagi masyarakat.

RSUD  Bombana  pun  berkomitmen  untuk  terus  menjaga  kualitas  layanan
kesehatan,  khususnya di  bidang kardiologi,  serta meneruskan semangat  yang
telah diwariskan oleh dr. Septian.



Momen perpisahan ini  menjadi pengingat bahwa pengabdian yang tulus akan
selalu membekas,  dan sosok seperti  dr.  Septian akan terus dikenang sebagai
bagian dari perjalanan penting pelayanan kesehatan di Bombana.

RSUD Bombana  Buka  Poli  Paru,
Layani Pasien BPJS
Bombana,  sultranet.com  –  Rumah Sakit  Umum Daerah  (RSUD)  Kabupaten
Bombana kini  resmi membuka layanan Poli  Spesialis  Paru untuk memberikan
kemudahan  akses  pengobatan  bagi  masyarakat  yang  mengalami  gangguan
pernapasan. Layanan ini tersedia setiap hari, mulai Senin hingga Sabtu, dengan
dokter spesialis paru, dr. Estiani Ningsih, Sp.P, yang siap melayani pasien secara
profesional. (10/4/2025)

Kehadiran  Poli  Spesialis  Paru  di  bawah Badan Layanan Umum (BLU)  RSUD
Kabupaten Bombana diharapkan mampu menjadi solusi bagi masyarakat yang
selama ini harus bepergian ke luar daerah hanya untuk mendapatkan layanan
serupa. Penyakit seperti infeksi saluran pernapasan, asma, tuberkulosis (TBC),
hingga penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) kini bisa ditangani lebih cepat dan
dekat dengan rumah.

Direktur BLU RSUD Kabupaten Bombana, drg. Riswanto, M.KM, menyampaikan
bahwa  layanan  Poli  Paru  juga  sudah  terintegrasi  dengan  program  Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN) melalui kerja sama dengan BPJS Kesehatan. Dengan
begitu, peserta BPJS Kesehatan bisa langsung memanfaatkan layanan ini sesuai
ketentuan yang berlaku.

“Poli  Spesialis  Paru  di  BLU  RSUD  Kabupaten  Bombana  sudah  bekerjasama
dengan BPJS Kesehatan. Jadi, pasien yang sudah terdaftar sebagai peserta BPJS
bisa  langsung  memeriksakan  diri  tanpa  perlu  biaya  tambahan,”  ujar  drg.
Riswanto.

Ia menambahkan bahwa kerja sama dengan BPJS Kesehatan merupakan langkah
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strategis untuk memperluas jangkauan pelayanan kesehatan yang terjangkau bagi
masyarakat, khususnya di wilayah Bombana dan sekitarnya. Menurutnya, akses
yang mudah ke layanan spesialis sangat penting dalam penanganan dini penyakit-
penyakit  kronis  seperti  TBC  dan  PPOK  yang  membutuhkan  penanganan
berkelanjutan.

“Kami  ingin  memastikan  masyarakat  mendapatkan  layanan  kesehatan  yang
berkualitas  tanpa  harus  keluar  daerah.  Ini  bagian  dari  upaya  kami  untuk
mendekatkan  layanan  dan  memperkuat  fungsi  rumah  sakit  sebagai  garda
terdepan  pelayanan  publik,”  jelasnya.

Dengan dokter spesialis yang telah terjadwal setiap hari, RSUD Bombana ingin
memastikan  kebutuhan  pasien  dapat  dilayani  secara  maksimal.  Pasien  bisa
berkonsultasi  langsung  untuk  mendapatkan  diagnosa,  terapi,  hingga  edukasi
terkait pengelolaan penyakit paru secara berkelanjutan.

Poli Paru ini juga menjadi bagian dari penguatan layanan spesialistik di RSUD
Bombana  yang  terus  berbenah  dalam  memenuhi  standar  pelayanan  medis
modern.  Dengan  status  sebagai  BLU,  rumah  sakit  ini  dituntut  memberikan
layanan yang prima dan akuntabel kepada masyarakat.

“Ke  depan  kami  akan  terus  mengembangkan  layanan  spesialis  lainnya  agar
masyarakat  Bombana  tidak  lagi  harus  mencari  pengobatan  keluar  daerah,”
tambah drg. Riswanto.

Bagi masyarakat yang ingin mendapatkan informasi lebih lanjut terkait jadwal
praktik,  prosedur  administrasi,  atau  layanan  medis  lainnya,  BLU  RSUD
Kabupaten Bombana menyediakan layanan informasi melalui WhatsApp resmi di
nomor +6281-2856-7443.

Langkah ini  menjadi  bukti  komitmen pemerintah daerah dalam meningkatkan
kualitas  pelayanan  kesehatan  dan  mendekatkan  layanan  vital  ke  tengah
masyarakat. Dengan hadirnya Poli  Spesialis Paru, RSUD Bombana diharapkan
mampu memberikan solusi  kesehatan yang cepat,  tepat,  dan terjangkau bagi
seluruh lapisan masyarakat.



RSUD  Bombana  dan  BPJS
Kesehatan  Samakan  Persepsi
Terkait Klaim INA-CBG
Bombana, sultranet.com – BLU Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kabupaten
Bombana menggelar pertemuan bersama BPJS Kesehatan dan tenaga kesehatan
rumah sakit untuk menyamakan pemahaman terkait mekanisme klaim INA-CBG,
khususnya  pada  pelayanan  Instalasi  Gawat  Darurat  (IGD).  Pertemuan
berlangsung di ruang rapat BLU RSUD Bombana dan dihadiri Dewan Pengawas
RSUD  dr.  Sunandar,  MM.Kes,  Kepala  BPJS  Kesehatan  Kabupaten  Bombana
Sulkifli, Sekretaris Dinas Kesehatan Bombana Dr. Hj. Hayami, M.Kes, Direktur
RSUD  drg.  Riswanto,  M.KM,  jajaran  direksi,  dokter  spesialis,  serta  tenaga
kesehatan. Kegiatan digelar pada Selasa, 25 November 2025.

Direktur RSUD Bombana, drg. Riswanto, M.KM, menegaskan bahwa pertemuan
ini menjadi ruang untuk memperkuat pemahaman bersama mengenai alur klaim
yang kerap menjadi tantangan dalam pelayanan gawat darurat. “Pertemuan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman bersama mengenai prosedur klaim,
serta mengatasi hambatan yang mungkin terjadi dalam proses administrasi klaim
yang berkaitan dengan pelayanan darurat,” ujarnya.

Ia  menambahkan bahwa penyelarasan  tersebut  penting  agar  pelayanan yang
diterima masyarakat tidak terhambat oleh persoalan teknis administrasi. “Diskusi
ini penting untuk memastikan pelayanan yang optimal bagi pasien, serta menjaga
kelancaran alur klaim yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku di sistem BPJS
Kesehatan,” lanjutnya.

Dalam pertemuan tersebut,  tenaga kesehatan dan BPJS Kesehatan membahas
sejumlah poin krusial  yang selama ini  menjadi  kendala di  fasilitas  kesehatan
tingkat  rumah  sakit,  termasuk  penilaian  kondisi  gawat  darurat,  pengkodean
tindakan medis, hingga proses verifikasi klaim. Diskusi berlangsung terbuka dan
interaktif,  memungkinkan  seluruh  pihak  memahami  perspektif  masing-masing
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serta mencari solusi praktis yang dapat diterapkan.

Pihak BPJS Kesehatan Kabupaten Bombana menyampaikan komitmennya untuk
memperkuat koordinasi dengan rumah sakit,  terutama dalam proses verifikasi
dan komunikasi data perawatan pasien. Hal ini diharapkan mampu mengurangi
potensi klaim tidak terbaca atau tertolak akibat ketidaksesuaian administratif.

Sementara itu, jajaran tenaga kesehatan RSUD Bombana mengapresiasi forum ini
sebagai wadah untuk menyampaikan tantangan yang mereka hadapi di lapangan,
terutama  ketika  menangani  kasus-kasus  gawat  darurat  yang  membutuhkan
keputusan cepat. Penyelarasan persepsi diharapkan dapat membantu dokter dan
perawat fokus pada pelayanan tanpa khawatir terjadi hambatan pada pengurusan
klaim pasien.

Pertemuan  ditutup  dengan  kesepakatan  untuk  memperkuat  koordinasi  dan
melakukan  pembaruan  informasi  secara  berkala  agar  alur  klaim  INA-CBG
berjalan lebih efisien. RSUD Bombana menegaskan komitmennya memberikan
pelayanan yang humanis dan responsif, sejalan dengan kebutuhan masyarakat
yang semakin kompleks.

Pemeriksaan  Kesehatan  Calon
Jamaah Haji  Bombana Digelar di
RSUD
Bombana, sultranet.com – Badan Layanan Umum (BLU) Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Kabupaten Bombana menjadi pusat pemeriksaan kesehatan bagi
calon jamaah haji tahun ini. Pemeriksaan ini merupakan syarat utama yang harus
dipenuhi sebelum keberangkatan ke Tanah Suci. Kegiatan ini berlangsung selama
dua hari, yakni pada 7 Januari 2025 untuk zona Rumbia dan Kabaena serta 8
Januari 2025 untuk zona Poleang.

Sebanyak 134 calon jamaah haji  mengikuti  rangkaian pemeriksaan kesehatan
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yang mencakup pemeriksaan fisik, kejiwaan, serta pemeriksaan medis lanjutan
seperti  tes  paru,  stroke,  rekam jantung,  dan  rontgen  dada.  Pemeriksaan  ini
bertujuan  untuk  memastikan  kondisi  kesehatan  calon  jamaah  sebelum
menunaikan ibadah haji, sehingga mereka dapat menjalankan rangkaian ibadah
dengan lancar dan aman.

Direktur BLU RSUD Kabupaten Bombana, drg. Riswanto, M.KM, menekankan
pentingnya pemeriksaan ini dalam memastikan kesiapan fisik dan mental calon
jamaah haji. “Pemeriksaan kesehatan ini sangat penting untuk memastikan bahwa
para jamaah dalam kondisi sehat dan siap menjalani ibadah haji dengan lancar.
Jika ditemukan kondisi medis tertentu, maka akan ada langkah tindak lanjut agar
jamaah tetap dapat berangkat dengan aman,” ujarnya.

Lebih  lanjut,  drg.  Riswanto  menegaskan  bahwa pemeriksaan  ini  tidak  hanya
sebagai formalitas, tetapi juga sebagai upaya pencegahan dan penanganan dini
terhadap  potensi  gangguan  kesehatan.  “Harapan  kami,  dengan  adanya
pemeriksaan ini, para calon jamaah dapat memastikan kesehatan mereka dalam
kondisi prima. Selain itu, kami juga ingin memastikan bahwa ibadah haji mereka
nanti dapat terlaksana dengan lancar dan penuh berkah,” tutupnya.

Pemeriksaan kesehatan ini mendapat sambutan positif dari para calon jamaah
haji,  yang merasa terbantu dengan adanya layanan medis yang komprehensif
sebelum keberangkatan.  Dengan adanya pemeriksaan yang ketat,  diharapkan
calon jamaah haji dari Kabupaten Bombana dapat menjalankan ibadah dengan
nyaman dan selamat.

RSUD  Bombana  Gelar
Pemeriksaan Kesehatan bagi  134
Calon Jamaah Haji 2025
Bombana, sultranet.com – Badan Layanan Umum (BLU) Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Kabupaten Bombana menjadi pusat pemeriksaan kesehatan bagi
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calon jamaah haji tahun 2025. Pemeriksaan ini merupakan syarat wajib sebelum
keberangkatan ke Tanah Suci dan berlangsung selama dua hari, mencakup zona
Rumbia, Kabaena, dan Poleang, pada 7–8 Januari 2025.

Sebanyak 134 calon jamaah haji  mengikuti  rangkaian pemeriksaan kesehatan
yang digelar RSUD Bombana. Pemeriksaan dilakukan untuk memastikan seluruh
peserta berada dalam kondisi  prima sebelum melaksanakan ibadah haji  yang
menuntut kesiapan fisik dan mental.

Selama proses pemeriksaan, para jamaah menjalani serangkaian tes medis, mulai
dari pemeriksaan fisik, kesehatan kejiwaan, hingga pemeriksaan lanjutan seperti
tes paru, deteksi risiko stroke, rekam jantung, dan rontgen dada. Langkah ini
menjadi bagian dari standar penilaian kesehatan haji untuk memastikan tidak ada
kondisi medis yang berpotensi mengganggu pelaksanaan ibadah.

Direktur BLU RSUD Bombana, drg. Riswanto, M.KM, menegaskan pentingnya
tahapan ini dalam menjamin keselamatan jamaah. “Pemeriksaan kesehatan ini
sangat penting untuk memastikan bahwa para jamaah haji dalam kondisi sehat
dan siap menjalani ibadah haji dengan lancar dan aman. Melalui pemeriksaan ini,
diharapkan  dapat  mengidentifikasi  kondisi  medis  yang  perlu  mendapatkan
perhatian  khusus  sebelum  keberangkatan,”  ujarnya.

Ia  menambahkan  bahwa  kesiapan  kesehatan  adalah  faktor  utama  yang
menentukan kelancaran perjalanan jamaah selama menunaikan ibadah. “Harapan
kami dengan adanya pemeriksaan kesehatan ini, para calon jamaah haji dapat
memastikan kesehatan mereka dalam kondisi prima. Selain itu, diharapkan juga
agar ibadah haji yang mereka jalani dapat terlaksana dengan lancar, aman dan
penuh berkah,” tutup drg. Riswanto.

Pemeriksaan  ini  juga  menjadi  bagian  dari  upaya  pemerintah  daerah  untuk
meningkatkan  kualitas  layanan  kesehatan  bagi  jamaah  haji,  sejalan  dengan
standar nasional penyelenggaraan kesehatan haji yang menekankan deteksi dini
dan penanganan risiko kesehatan.

Dengan selesainya rangkaian pemeriksaan ini, RSUD Bombana berharap seluruh
jamaah dapat mempersiapkan diri  secara optimal  sebelum mengikuti  tahapan
selanjutnya dalam proses pemberangkatan haji 2025.


